BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar matematika sampai saat insimanenjadi suatu permasalahan
yang sering dikumandangkan baik oleh orang tuaasiswupun oleh para ahli.
Hasil penelitian Suryanto dan Somerset (Zulkar@1) terhadap 16 SLTP pada
beberapa propinsi di Indonesia juga menemukan bditasé tes mata pelajaran
matematika siswa sangat rendah, utamanya dalam eceata (aplikasi
matematika). Demikian juga menurut Suryadi (200&8hgy menemukan bahwa
siswa kelas dua SMP di kota dan kabupaten Bandwemgatami kesulitan dalam
kemampuan mengajukan argumentasi.

Rendahnya hasil belajar di atas adalah suatu Imgj wajar jika dilihat dari
aktivitas pembelajaran di kelas yang tidak lainupeakan penyampaian informasi
yang lebih mengaktifkan guru, sementara siswa pas#ihdengarkan dan
menyalin, sesekali guru bertanya dan sesekali sieemjawab, guru memberi
contoh soal dilanjutkan dengan memberi soal latyemg sifatnya rutin kurang
melatih daya nalar, kemudian guru memberikan peamilaAkibatnya siswa
mengalami kendala jika diberikan permasalahan y&dgk rutin. Hal ini
disebabkan siswa kurang terlibat dalam kegiatarbeéajaran.

Menurut Sagala (13: 2007) bahwa belajar adalahakiawd dan perilaku
siswa yang komplek dan dialami oleh siswa sendilCommittee on the

Undergraduate Program in Mathematics atau CUPM (2004), merekomendasikan
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antara lain bahwa pembelajaran matematika di Kedags melibatkan aktivitas
yang mendukung semua mahasiswa untuk meningkataannmengembangkan
keterampilan penalaran analitis dan kritis, pemagammasalah, dan komunikasi,
dan mencapai kebiasadmlfit) berpikir matematis. Di samping itu, CUPM juga
merekomendasikan bahwa pembelajaran di kelas hagogpresentasikan ide-ide
kunci dan konsep dari berbagai perspektif, sepeetiyajikan berbagaange dari
contoh dan aplikasi untuk memotivasi dan mengiiisstmateri, mempromosikan
koneksi matematika ke disiplin ilmu lain, mengendiean kemampuan setiap
siswa untuk menerapkan materi matematika ke dmstplisebut, memperkenalkan
topik yang terkini dari matematika dan aplikasingan meningkatkan persepsi
siswa tentang peran vital dan pentingnya matematkam dunia dewasa ini.

Tuntutan berpikir atau belajar matematika yang puli penalaran,
komunikasi, koneksi, dan pemecahan masalah matenambutuhkan suatu
wahana komunikasi (baik verbal maupun tulisan)yaliakan dalam suatu bentuk
representasi, yang merupakan bahasa dari matemdéikadigunakan untuk
mengungkapkan ide-ide atau pikiran seseorang, seeilagkomunikasikannya
kepada orang lain atau diri sendiri, baik secanmdalemaupun tulisan, melalui
grafik, tabel, gambar, persamaan, atau yang lai(lDgavanto: 2006).

Selain kemampuan pemecahan masalah dan represengsmatis,
terdapat aspek lain yang juga memberikan pengaainl gignifikan yaitu aspek
psikologis. Aspek psikologis ini turut memberikanonkribusi terhadap
keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan tughsiemgan baik. Aspek

psikologis tersebut adaladelf-efficacy. Aspek ini merupakan salah satu bagian
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penting dalam pembelajaran, karena selama berlaggga kegiatan
pembelajaran menuntut adanya perubahan sikap didetkpedalam diri siswa dan
dapat meningkatkan kemampuan matematika siswa (Rtew2006). Menurut
Bouffrad-Bouchard self-efficacy juga berperan dalam kaitannya dengan
pemodelan dan pemecahan masalah (Dewanto: 2006).

Tentunya perubahan sikap tersebut adalah perubait@ap tersebut
meliputi sikap pada materi pembelajaran (aspek ikibgmlan aspek afektif.
Sebagaimana diutarakan oleh Lester (Sagala: 20y belajar adalah upaya
untuk memperoleh kebiasaan — kebiasan, pengetadaansikap — sikap. Oleh
karena itu, proses belajar berlangsung dalam jamghtdu lama melalui latihan
maupun pengalaman yang membawa kepada perubahatamiperubahan cara
mereaksi terhadap suatu perangsang tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian dalam implementassgg@embelajarannya
banyak terjadi kendala, misalnya kesukaran sisw#antdamenjembatani
representasi-representasi dan secara fleksibeinblatp dari satu representasi ke
representasi lainnya (Yerushalmy, 1997). Ferriniablijg dan Graham (1993)
mengatakan bahwa, siswa seringkali merasa puasadengsil yang berbeda
dengan representasi yang berbeda, dan tidak sekyadari bahwa hasilnya ini
tidak konsisten, bahkan saling berkontradiksi. Daani pula, Sfard (1992), Greer
dan Harel (1998), Hong, Thomas, dan Kwon (2000ke@o dan Hall (dalam
Dewanto: 2006) mengatakan bahwa siswa mempunyaiafkguman minimal
dalam menjembatani representasi-representasi terggaahami benang merah

antara ide konsep materi-materi yang direpresé@asiUpaya-upaya mencari
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penyebab dan solusi tentang kurangnya kemampuara sialam representasi
sudah banyak diteliti di negara yang sudah majwgale berbagai teori
pendidikan, model belajar, dan lainnya.

Menurut Wahyudin (1999), salah satu kecenderungag ynenyebabkan
sejumlah siswa gagal menguasai dengan baik pokkékpdahasan dalam
matematika yaitu karena siswa kurang menggunakéder ryang logis dalam
menyelesaikan soal atau persoalan matematika ybagkén. Sejalan dengan hal
tersebut, Priatna (2003) juga menyatakan ‘bahwal&kan yang dilakukan siswa
sekolah menengah dalam mengerjakan soal-soal miEamdikarenakan
kurangnya kemampuan penalaran terhadap kaidah oegematika’, pada hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa kualitas penalardan pemahaman
matematis siswa SMP Negri di kota Bandung masilurbeinemuaskan yaitu
masing-masing hanya sekitar 49% dan 50% dari stteali Hasil penelitian
lainnya menunjukan kenyataan bahwa kemampuan pée@recaasalah matematis
masih rendah. Hasil penelitian yang dilakukan Ndiyeti (2006) terhadap siswa
Sekolah ~Menengah Pertama (SMP) dikota Bandung, rassecanun hasil
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMIBm lmeemuaskan
sekitar 30% - 50% dari skor ideal. Hal ini disebabkarena dalam pembelajaran
terjadi penekanan berlebih pada penghapalan sepeakanan pada kecepatan
atau berhitung, pengajaran otoriter, kurangnyaasardalam proses belajar
mengajar matematika, dan penekanan berlebihan peetdasi individu. Oleh
sebab itu peran guru sangat penting dalam pembmtajanatematika dan

pengajaran matematika pun harus dirubah. Jika w®ipelya pengajaran
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matematika berfokus pada perhitungan aritmetika sgka saat ini guru — guru
harus meningkatkan kemampuan siswa dalam berndlemgan menggunakan
logika matematika dan menciptakan suasana pemi@laj@ang menyenangkan
dan kondusif.

Survey yang dilakukan olehJapan International Cooperation Agency-
Technical Cooperation Project for Development of Science and Mathematics
Teaching for Primary and Secondary Education in Indonesia (JICA-IMSTEP)
pada tahun 1999 di Bandung juga menemukan bahwamisd] kegiatan
bermatematika yang dipandang sulit oleh siswa mawgeh guru matematika
SLTP adalah justifikasi atau pembuktian, pemecahasalah yang memerlukan
penalaran matematika, menemukan generalisasi atgektur, dan menemukan
hubungan antara data-data atau fakta-fakta yaregikiim (Suryadi, 2005).

Karena adanya kebutuhan untuk menyelesaikan pelahasatersebut
maka lahirlah suatu pemikiran atau ide matematikuseffendi (1991: 260)
menyatakan bahwa matematika timbul karena pikirpikiran yang berhubungan
dengan ide, proses, dan penalaran. Oleh karenkortsep-konsep matematika
berawal dari pengalaman dan kejadian dalam kehidupanusia. Oleh karena itu
siswa harus diberi kesempatan untuk menjalani sizdtap konkrit. Pengertian
konkrit disini, tidak hanya sebatas bahwa siswa melihat, meraba akan model
konkrit dari konsep yang akan dipelajari, tetagjgsiswa dapat menangkap akan
adanya situasi yang konkrit bagi siswa.

Tahapan konkrit tersebut merupakan bagian daresgmtasi matematis.

Sebagaimana yang disampaikan NCTM (2000) bahwaatiind representasi
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terdapat suatu proses dan produk dalam menangkaptedtang konsep
matematika yang disajikan.

Dalam mengatasi permasalahan inilah, para guru peardidik selalu
memerlukan metode pengajaran yang inovatilathematical Modelling
merupakan salah satu metode pengajaran yang dagahakan sebagai
pendekatan bagi para siswa agar untuk mengatasilahasiswa pada pelajaran
matematika, karena metode ini membantu siswa unirkbuat/menggambarkan
suatu modelpictorial yang merepresentasikan masalah matematika untuk
membantu mereka memvisualisasikan dan menyelesakasalah tersebut
(CPDD, 2009).

Sementara itu salah satu pembelajaran yang dirakdaséan oleh
Depdiknas dan para ahli pendidikan adalah pembetajgerbasis masalah. Moffit
(Permana, 2004), mengatakan bahwa pembelajaraadi®rnasalah adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa diealdif secara optimal,
memungkinkan siswa melakukan investigasi, pemecamaasalah yang
mengintegrasikan keterampilan dan konsep dari parbsisi. Pendekatan ini
meliputi penyimpulan informasi sekitar masalah, akakan sintesis dan
merepresentasikan apa yang didapat kepada oramgSlainentara Seng (2000)
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalahdymmgpkan pada siswa
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Menurut Janvier (1987) (dalam Dewanto: 2006) ,lsaktu pembelajaran
yang menyediakan banyak kesempatan aktivitas métebeagi mahasiswa dalam

melakukan representasi multipel adalaProblemBased Learning atau
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pembelajaran berbasis-masalah (selanjutnya didingBM), yang merupakan
pembelajaran yang dimulai dengan masalah yang Karl@pen-ended) dalam
suatu situasi kontekstual, yang prosedur penyelesga tidak terstruktur dengan
baik (ll-structured), artinya tidak algoritmis/prosedural.

Pada pembelajaran berbasis masalah, siswa ditegpkda berbagai
masalah yang menantang sehingga dapat menghadieigatan berpikir siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika secara Hatibpgalam kelompok
kecil dan mengemukakan kembali ide matematika dabemtuk pemahaman
baru. Melalui situasi masalah yang dimunculkan,apsiswa dapat mencoba
memahami masalah, merencanakan penyelesaiannyaunangkat berpikirnya
dan pengalaman belajar sebelumnya, kemudian melakaa langkah-langkah
penyelesaian. Setelah selesai, memeriksa kembaii-Hasil yang didapat,
sehingga dengan mengalami sendiri kegiatan penabahajya, para siswa
diharapkan akan memperoleh beberapa konsep damadgiematika baru yang
akan terkonstruksi dan mampu mengendap lebih |af@andstruktur berpikirnya.

Kajian dalam matematika sangat beragam salah satdatanya adalah
mengenai persamaan garis lurus. Persamaan lin@arparsamaan garis lurus
merupakan bagian dari Aljabar. Mengajar dan belajmbar sudah sejak lama
merupakan materi yang sulit (Lima dan Tall: 200Ban berdasarkan fakta di
lapangan tak sedikit siswa yang mengatakan bahabaaladalah pelajaran yang
sulit, apalagi jika menyangkut soal aplikasi alpabdenurut Freitas (Lima dan
Tall: 2006) banyak siswa yang melakukan eror dataemgerjakan persamaan

linear disebabkan oleh ketidak pahaman dari atdraiiran Aljabar.

Siti Aisyah, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Ketidakpahaman dari aturan Aljabar tersebut saktiinga disebabkan
karena Miskonsepsi yang terjadi tersebut di sebaBlswa tidak mampu melihat
makna dari operasi atau permasalahan yang diberik@erdasarkan hasil
observasi yang di lakukan melalui wawancara demgan di lapangan diperoleh
data bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menamtp&rsamaan garis lurus
atau bukan. Sebagai contoh kasus yaitu :

Dari persamaan berikut manakah yang merupakaarpaen garis lurus?

a. y=8x+2
b. 2x+3y =6
ciZ4+i=4

4 x

Untuk kasus (a) dan (b) siswa dapat dengan mudatjamab tetapi untuk
kasus (c) siswa mengalami kesulitan dan diantarangajawab salah dengan
alasan bahwa persamaan garis lurus ditandai oleabea yang berderajat satu
Kesalahan siswa tersebut disebabkan kurangnya kpuzanpemecahan masalah
dan representasi matematis siswa. Berdasarkan peamagersebut peneliti telah
melaksanakan -~ penelitian dengan judul:Mehingkatkan = Kemampuan
Representasi dan Pemecahan Masalah Matematis melaliMathematical

Modelling dalam Model Problem Based Learning”.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, rumusasalah pada
penelitian ini adalah “Apakah pembelajargnoblem-based learning melalui
mathematical modelling dapat meningkatkan kemampuan representasi dan
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pemecahan masalah matematis siswa SMP ?”. Runmigsalah tersebut dapat

diperinci lagi menjadi beberapa pertanyaan peaalgebagai berikut :

1.

Apakah peningkatan kemampuan representasi siswag yarendapat
pembelajaramproblem-based learning melalui mathematical modelling lebih

baik daripada siswa yang mendapat pembelajarareksional?

. Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalaimatetesiswa yang

mendapat pembelajararproblem-based learning melalui mathematical
modelling lebih baik daripada siswa yang mendapat pembalajar

konvensional?

. Bagaimanakah sikap siswa terhadap pembelajaran matka dengan

menggunakan pembelajargmoblem-based learning melalui mathematical

modelling?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk :

. Menganalisis peningkatan kemampuan representagia sig|gng mendapat

pembelajaramproblem-based learning melalui mathematical modelling dan

siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.

. Menganalisis peningkatan kemampuan pemecahan rassaltematis siswa

yang mendapat pembelajar@noblem-based learning melalui mathematical

modelling dan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.
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Untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaratematika dengan
menggunakan pembelajargmoblem-based learning melalui mathematical

modelling.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini akan sangat bermanfaaji pghak-pihak yang

memiliki kepentingan dintaranya sebagai berikut:

a.

Dapat menjawab keingintahuan peneliti dan memberikéormasi tentang
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matemistika syang
memperoleh pembelajaraproblem-based learning melalui mathematical
modelling

Jika ternyata terdapat peningkatan, maka pembatajaroblem-based
learning melalui mathematical modelling ini dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif yang dapat digunakan dalam pendralajmatematika.
Membantu guru dalam membina dan mengembangkan kpu@anrkognisi
(representasi dan pemecahan masalah matematik)satfaefficacy siswa
terhadap matematika melalui pembelajaran

Membantu siswa untuk memberikan pengalaman barunmdandorong siswa
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dikelasirsgta dapat meningkatkan
kemampuan representasi dan pemecahan masalah rnilateseda self-

efficacy.
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E. Definisi Operasional
1. Representasi matematika dalam penelitian ini ads¢ahgai berikut
a. Representasi simbolik yang terdiri dari memanigulasimbol,
menginterpretasikan makna symbol dan beroperagjasesimbol.
b. Representasi grafis yang terdiri dari menghitungi deentuk grafik,
menggambarkan bentuk fungsi, dan beroperasi padi&.gr
c. Representasi numerik yang terdiri dari menggunagersedur untuk
memperoleh hasil numerik, memahami dan meneraplarselp, dan
menginterpretasikan tabel.
2. Kemampuan pemecahan masalah matematik pada pameiitadalah :
a. Penguasaan konsep
b. Dari aspek proses : yaitu kemampuan untuk bergkicara heuristic
terhadap proses penyelesaian suatu masalah
c. Aspek Metakognisi : yaitu mampu mengetahui prosgsoses kognitif,
artinya kesadaran tentang cara berpikir dalam nesgmkan masalah
d. Aspek Skill : yaitu kemampuan untuk mengestimasi n da
mengaproksimasikan Mental  calculation communication dengan
menggunakan manipulasi aljabar dan aritmatika ati@i matematika
lainnya
3. Mathematical modelling adalah proses memformulasikan sebuah model
matematika untuk merepresentasikan dan menyelesakasalah-masalah
dunia nyata. Model tersebut dapat berupa bendakrikdbenda nyata), semi

konkrit, benda tiruan atau gambar, semi abstrakt¢sk atau lambang yang
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siswa buat sendiri) serta abstrak yang berbentolbdisimbol resmi dan
rumus.

4. Problembased learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah
pendekatan pembelajaran yang dimulai dengan mewiamasalah-masalah
yang relevan dengan konsep yang akan dipelajariukJmenyelesaikan
masalah tersebut siswa harus bekerja secara benieko Berikut ini adalah
lima langkah dasar dalam pembelajgpaoblem-based learning :

a. Kepada siswa diberikan masalah

b. Siswa mendiskusikan masalah itu dalam kelompok. ek&er
mengklarifikasikan fakta, mendefinisikan apa mdsaya. menggali
gagasan berdasarkan pengetahuan sebelumnya. Mearenapla yang
mesti diketahui (dipelajari) untuk memecahkan nasau. Dan bernalar
melalui masalah dan menetukan apa tindakan atasahasrsebut.

c. Setiap siswa secara perorangan aktif terlibat me&jgoe pengetahuan
yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah mereka.

d. Bekerja kembali dengan berkelompok untuk menyetesainasalah.

e. Menyajikan penyelesaian atas masalah tersebut.

f. Melihat dan menilai kembali apa yang telah dipelajsiswa dari
pengalaman memecahkan masalah tersebut.

5. Sdf-Efficacy

SHlf-Efficacy yang dimaksud adalah kepercayaan diri siswa, yaitu:

a) Percaya pada kemampuan sendiri;
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b) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan;
c) Memiliki konsep diri yang positif; dan

d) Berani mengungkapkan pendapat.

F. Hipotesis Penelitian
Sejalan dengan masalah penelitian yang diuraikaatadi adapun hipotesis
penelitian adalah :

1. Peningkatan kemampuan representasi siswa yang pengembelajaran
problem-based learning melalui mathematical modelling lebih baik dari siswa
yang mendapat pembelajaran konvensional

2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa ya@gdapat
pembelajaramproblem-based learning melalui mathematical modelling lebih

baik dari siswa yang mendapat pembelajaran konweals
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